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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jenis pelarut dan 

konsentrasi gum arabik terhadap karakteristik tinta cetak saring berbahan dasar 

arang kayu jati. Tinta cetak saring komersial pada umumnya mengandung senyawa 

Volatile Organic Compounds (VOC) yang berpotensi menimbulkan dampak negatif 

terhadap kesehatan dan lingkungan, sehingga diperlukan alternatif tinta berbahan 

alami yang lebih ramah lingkungan. Arang kayu jati dimanfaatkan sebagai sumber 

pigmen alami karena memiliki kandungan karbon tetap yang tinggi sehingga 

mampu menghasilkan warna hitam yang pekat. 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan membuat 

sepuluh formulasi tinta yang terdiri atas lima sampel berbasis aquades (TAKA) dan 

lima sampel berbasis etanol 70% (TAKE), dengan variasi konsentrasi gum arabik 

sebesar 3%, 5%, 7%, 9%, dan 11%, serta konsentrasi sodium alginate tetap sebesar 

5%. Seluruh sampel dicetak menggunakan teknik cetak saring pada media art paper 

150 gsm dan diuji menggunakan parameter solid content, koordinat warna CIE 

L*a*b*, optical density, perbedaan warna (ΔE), dan lightfastness selama 24 jam. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi berbasis aquades (TAKA) 

menghasilkan peningkatan solid content, optical density, dan penurunan nilai ΔE 

seiring bertambahnya konsentrasi gum arabik, dengan nilai terbaik dicapai pada 

TAKA 11% (solid content 18%, optical density 1,235, ΔE 7,00). Sebaliknya, 

formulasi berbasis etanol (TAKE) menunjukkan kecenderungan berlawanan, di 

mana peningkatan konsentrasi gum arabik justru menyebabkan penurunan optical 

density dan peningkatan nilai ΔE, dengan karakteristik terbaik dicapai pada TAKE 

3% (optical density 1,315, ΔE 4,20). Pengujian lightfastness menunjukkan bahwa 

seluruh formulasi mengalami peningkatan nilai ΔE setelah penyinaran 24 jam, 

namun perubahan yang terjadi relatif kecil, mengindikasikan ketahanan warna yang 

cukup baik pada pigmen arang kayu jati. 

Kata kunci: tinta cetak saring, arang kayu jati, gum arabik, aquades, etanol, CIE 

L*a*b*, optical density, lightfastness 

 



 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of solvent type variation and gum arabic 

concentration on the characteristics of screen printing ink made from teak wood 

charcoal. Commercial screen printing inks generally contain Volatile Organic 

Compounds (VOC) that potentially cause negative impacts on human health and 

the environment, making it necessary to develop natural-based ink alternatives that 

are more environmentally friendly. Teak wood charcoal was utilized as a natural 

pigment source due to its high fixed carbon content, which is capable of producing 

dense black color. 

 This study employed an experimental method by producing ten ink 

formulations consisting of five distilled water-based samples (TAKA) and five 70% 

ethanol-based samples (TAKE), with gum arabic concentration variations of 3%, 

5%, 7%, 9%, and 11%, and a fixed sodium alginate concentration of 5%. All 

samples were printed using screen printing technique on 150 gsm art paper and 

tested using the parameters of solid content, CIE L*a*b* color coordinates, optical 

density, color difference (ΔE), and lightfastness for 24 hours. 

 The results showed that distilled water-based formulations (TAKA) 

produced an increase in solid content, optical density, and a decrease in ΔE values 

as gum arabic concentration increased, with the best values achieved at TAKA 11% 

(solid content 18%, optical density 1.235, ΔE 7.00). In contrast, ethanol-based 

formulations (TAKE) showed the opposite tendency, where increasing gum arabic 

concentration led to a decrease in optical density and an increase in ΔE values, 

with the best characteristics achieved at TAKE 3% (optical density 1.315, ΔE 4.20). 

Lightfastness testing showed that all formulations experienced an increase in ΔE 

values after 24 hours of irradiation, however the changes were relatively small, 

indicating sufficiently good color fastness of the teak wood charcoal pigment. 

Keywords: screen printing ink, teak wood charcoal, gum arabic, distilled water, 

ethanol, CIE L*a*b*, optical density, lightfastness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Perkembangan industri grafika pada era modern menunjukkan bahwa teknik 

cetak saring (screen printing) masih memiliki peranan penting meskipun teknologi 

digital terus berkembang. Teknik cetak saring banyak dimanfaatkan karena mampu 

menghasilkan lapisan tinta yang relatif tebal, memiliki daya tutup yang baik, serta 

dapat diaplikasikan pada berbagai jenis media, seperti tekstil, kertas, plastik, dan 

kaca (Hakim, 2023). Dalam dunia industri, teknik ini masih banyak digunakan pada 

industri hiasan pakaian jadi (apparel decoration) karena mampu menghasilkan 

kualitas cetak yang baik dan efisien untuk produksi dalam jumlah besar. Selain itu, 

teknik cetak saring juga dinilai lebih ekonomis dan efektif untuk produksi dalam 

jumlah besar dibandingkan teknik cetak digital pada media tertentu, khususnya 

untuk kain dan tekstil (Abdurahman & Kahdar, 2021) 

 Seiring berkembangnya industri grafika, penggunaan tinta berbahan sintetis 

masih mendominasi proses produksi dunia grafika. Tinta komersial pada umumnya 

mengandung senyawa Volatile Organic Compounds (VOC) yang berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan manusia dan lingkungan 

(Pongboonkhumlarp & Jinsart, 2022). Paparan VOC dalam jangka pendek dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan seperti sakit kepala, iritasi saluran pernapasan, 

mengantuk, dan vertigo, sedangkan paparan jangka panjang berisiko menimbulkan 

gangguan pernapasan kronis hingga kanker (Zaman. Farzana & Singha, 2025). 

Kondisi tersebut mendorong berkembangnya penelitian mengenai tinta cetak 

berbahan alami yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

 Dengan penggunaan bahan alami sebagai susbtitusi tinta cetak mulai banyak 

dikembangkan, hal itu dikarenakan tinta tersebut dinilai lebih aman dan mampu 

mengurangi limbah kimia hasil industri grafika. Penelitian mengenai tinta organik 

menunjukkan bahwa bahan alami seperti esktrak tumbuhan, limbah organik dan 

material karbon alami memiliki potensi sebagai susbtitusi pewarna sintetik pada 
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proses cetak saring (Abdurahman & Kahdar, 2021). Selain ramah lingkungan, 

pemanfaatan limbah organik sebagai bahan tinta juga dapat meningkatkan nilai 

guna material yang sebelumnya tidak pernah digunakan atau dicap sebagai sampah 

organik (Putra & Airlangga, 2025). 

 Salah satu bahan alami yang dapat dimanfaatkan sebagai pigmen tinte cetak 

saring adalah arang kayu jati. Arang memiliki kandungan karbon alami yang tinggi 

sehingga mampu menghasilkan warna hitam pekat yang berpotensi digunakan 

sebagai subshtitusi pigmen tinta cetak sintesis. Penggunaan bahan berbasis karbon 

alami dapat menghasilkan warna yang cukup baik sekaligus mendukung produksi 

bahan berkelanjutan untuk industri grafika. Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa bahan limbah organik lainnya seperti ampas kopi juga bisa dimanfaatkan 

sebagai tinta organik untuk proses cetak saring, karena mengandung pigmen yang 

gelap yang bisa digunakan untuk dijadikan tinta warna hitam yang cukup kuat 

(Yuniarti, 2024). 

 Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan potensi pigmen alami 

sebagai bahan baku tinta cetak, kualitas hasil cetak masih menjadi tantangan utama 

dalam pengembangannya. Tinta berbahan alami harus mampu menghasilkan 

karakteristik warna yang mendekati tinta komersial agar dapat diterapkan pada 

proses produksi grafika. Oleh karena itu, evaluasi kualitas warna melalui parameter 

kolorimetri, seperti sistem warna CIE Lab*, nilai perbedaan warna (ΔE), serta 

optical density menjadi aspek penting dalam menilai performa formulasi tinta yang 

dikembangkan. Pengukuran secara kuantitatif tersebut memungkinkan kualitas 

warna dievaluasi secara lebih objektif dibandingkan pengamatan visual semata 

(Akpolat & Akgül, 2024). 

 Dalam formulasi tinta cetak berbahan alami, diperlukan bahan perekat 

(binder) yang berfungsi mengikat pigmen agar dapat melekat dengan baik pada 

media cetak. Salah satu bahan perekat alami yang sering digunakan adalah gum 

arabik karena bersifat larut dalam air, relatif aman, dan mampu membantu 

pendispersian pigmen dalam tinta (Yuniarti, 2024). Variasi konsentrasi gum arabik 
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diduga dapat memengaruhi karakteristik tinta seperti kekentalan, homogenitas, 

daya sebar, dan intensitas warna hasil cetak. 

 Selain bahan perekat, penggunaan pelarut juga menjadi faktor penting 

dalam proses formulasi tinta cetak. Pelarut berfungsi membantu proses 

pencampuran bahan, mengatur tingkat kekentalan tinta, serta memengaruhi proses 

pengeringan tinta pada media cetak. Dalam penelitian tinta berbahan alami, 

penggunaan pelarut seperti etanol dan aquades cukup umum digunakan karena 

mampu membantu proses dispersi pigmen dan menjaga kestabilan formulasi tinta 

(Silviyati et al., 2024). Etanol memiliki sifat mudah menguap sehingga dapat 

membantu mempercepat proses pengeringan tinta pada permukaan media cetak, 

sedangkan aquades digunakan karena mampu melarutkan bahan berbasis air seperti 

gum arabik secara optimal. Selain itu, pemilihan jenis pelarut juga berpengaruh 

terhadap kualitas warna dan homogenitas tinta yang dihasilkan. Penelitian 

mengenai tinta alami menunjukkan bahwa penggunaan pelarut berbasis air dan 

etanol dapat menghasilkan formulasi tinta dengan daya sebar dan kualitas cetak 

yang baik pada proses cetak saring (Putra & Airlangga, 2025). Oleh karena itu, 

kombinasi etanol dan aquades diharapkan mampu menghasilkan tinta cetak saring 

berbahan arang kayu jati yang lebih homogen, stabil, dan sesuai digunakan pada 

media tekstil. 

 Pelarut juga berpengaruh terhadap proses dispersi pigmen, viskositas, 

stabilitas tinta, serta karakteristik hasil cetak. Dalam pengembangan tinta berbasis 

bahan alami, pelarut yang umum digunakan adalah etanol dan aquades karena 

keduanya memiliki sifat fisik dan kimia yang mendukung pembentukan sistem tinta 

berbasis air (water-based ink). Aquades digunakan sebagai pelarut utama karena 

mampu melarutkan gum arabik secara optimal dan membantu pembentukan 

campuran tinta yang homogen. Sementara itu, etanol memiliki volatilitas yang 

tinggi sehingga dapat mempercepat proses pengeringan tinta pada media cetak serta 

membantu proses pendispersian pigmen karbon alami agar lebih merata (Silviyati 

et al., 2024). Pemilihan kombinasi pelarut yang tepat menjadi penting karena dapat 

memengaruhi kualitas lapisan tinta yang terbentuk pada permukaan media cetak. 
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 Selain karakteristik warna, kualitas tinta cetak juga dipengaruhi oleh 

kemampuan tinta membentuk lapisan yang merata pada permukaan media cetak. 

Distribusi pigmen yang homogen akan menghasilkan optical density yang lebih 

tinggi sehingga warna tampak lebih pekat dan konsisten. Sebaliknya, distribusi 

pigmen yang tidak merata dapat menyebabkan penurunan kualitas reproduksi 

warna dan keseragaman hasil cetak. Oleh karena itu, karakteristik formulasi tinta 

perlu dievaluasi melalui pengukuran optical density yang dikombinasikan dengan 

analisis warna CIE Lab* untuk memperoleh gambaran kualitas hasil cetak secara 

menyeluruh (Özdemir et al., 2022). 

 Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian 

mengenai tinta berbahan alami masih berfokus pada pemanfaatan sumber pigmen 

organik serta karakterisasi sifat fisik tinta. Penelitian yang mengombinasikan 

penggunaan arang kayu jati sebagai pigmen alami dengan variasi jenis pelarut 

aquades dan etanol serta variasi konsentrasi gum arabik, kemudian mengevaluasi 

kualitas hasil cetak menggunakan parameter solid content, optical density, sistem 

warna CIE Lab*, nilai ΔE, dan lightfastness, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh variasi 

jenis pelarut terhadap karakteristik tinta cetak saring berbahan dasar arang kayu jati 

sehingga dapat menjadi alternatif pengembangan tinta cetak yang lebih ramah 

lingkungan dan memiliki kualitas warna yang baik. 

 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pelarut berbasis air 

dan etanol dalam formulasi tinta alami mampu meningkatkan kestabilan tinta, 

kualitas sebaran pigmen, serta intensitas warna hasil cetak pada proses cetak saring 

(Putra & Airlangga, 2025). Karakteristik pelarut juga memengaruhi nilai density 

hasil cetak karena berkaitan dengan kemampuan tinta membentuk lapisan pigmen 

yang merata pada media. Oleh karena itu, penggunaan etanol dan aquades dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan formulasi tinta cetak saring berbahan 

arang kayu jati dengan karakteristik fisik yang baik, stabilitas yang memadai, serta 

intensitas warna yang optimal pada media tekstil. 

1.2. Rumusan Masalah 
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 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi jenis pelarut (etanol dan 

aquades) serta konsentrasi gum arabik terhadap karakteristik tinta cetak saring 

berbahan dasar arang kayu jati berdasarkan nilai solid content, optical density, 

koordinat warna CIE Lab*, nilai ΔE, dan lightfastness? 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah dibuat untuk memperjelas ruang lingkup penelitian 

sehingga pembahasan lebih terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menggunakan arang kayu jati sebagai sumber pigmen 

alami dengan bahan penyusun tinta berupa gum arabik sebagai  

binder, sodium alginate sebagai thickener, serta aquades dan etanol 

70% sebagai pelarut.  

2. Formulasi tinta dibuat dengan variasi jenis pelarut (aquades dan etanol 

70%) serta variasi konsentrasi gum arabik sebesar 3%, 5%, 7%, 9%, 

dan 11%, sedangkan konsentrasi sodium alginate dijaga tetap sebesar 

5% pada seluruh formulasi.  

3. Proses pencetakan sampel dilakukan menggunakan teknik cetak 

saring pada media kertas art paper 150 gsm dengan kondisi 

pencetakan yang sama untuk seluruh sampel.  

4. Pengujian karakteristik tinta meliputi solid content, koordinat warna 

CIE Lab*, optical density, perbedaan warna (ΔE) terhadap tinta cetak 

saring konvensional sebagai referensi, serta ketahanan warna terhadap 

penyinaran (lightfastness) menggunakan spektrodensitometer.  

5. Pengukuran parameter kolorimetri, optical density, dan ΔE dilakukan 

pada empat titik pengamatan (spot) yang dipilih pada bagian hasil 

cetak dengan deposisi tinta paling tinggi sehingga merepresentasikan 

warna paling pekat dari setiap sampel.  
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6. Penelitian ini tidak membahas karakteristik reologi tinta, seperti 

viskositas, ukuran partikel pigmen, daya lekat (adhesion), ketahanan 

gosok (rub resistance), ketahanan terhadap bahan kimia, maupun 

ketahanan cuaca (weather resistance). 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini : 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi pelarut terhadap intensitas warna 

yang dihasilkan oleh pigmen arang kayu jati. 

2. Mengetahui nilai padatan (solid content) dari sampel setiap variasi 

konsentrasi pelarut yang dipakai. 

3. Mengetahui nilai density dari hasil cetak setiap variasi konsentrasi 

pelarut yang dipakai. 

4. Mengetahui nilai ketahanan cahaya (lightfastness) dari hasil cetak 

setiap variasi konsentrasi pelarut yang dipakai 

5. Menentukan konsentrasi pelarut yang sesuai untuk mendapatkan 

warna hitam yang paling maksimal dari arang kayu jati. 

1.5. Metode Penelitian 

 Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

metode deskriptif dan eksperimental. Metode deskriptif digunakan untuk 

menguraikan proses pembuatan tinta cetak saring berbahan dasar arang kayu jati, 

karakteristik bahan yang digunakan, serta menyajikan hasil pengujian dalam bentuk 

tabel, grafik, dan pembahasan secara sistematis. Sementara itu, metode 

eksperimental digunakan untuk mengetahui pengaruh variasi jenis pelarut dan 

konsentrasi gum arabik terhadap karakteristik tinta cetak saring melalui perlakuan 

yang dikendalikan oleh peneliti. Penelitian eksperimental bertujuan untuk 

menganalisis hubungan sebab-akibat antara variabel bebas dan variabel terikat 

berdasarkan perlakuan yang diberikan sehingga menghasilkan data yang dapat 

dianalisis secara ilmiah (Janitra et al., 2024). 
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 Pada penelitian ini, metode eksperimental diterapkan melalui pembuatan 

tinta cetak saring berbahan dasar arang kayu jati dengan variasi jenis pelarut, yaitu 

aquades dan etanol 70%, serta variasi konsentrasi gum arabik sebesar 3%, 5%, 7%, 

9%, dan 11%, sedangkan konsentrasi sodium alginate dibuat tetap pada setiap 

formulasi. Seluruh sampel tinta dicetak menggunakan teknik cetak saring pada 

media Art Paper 150 gsm, kemudian dilakukan pengujian terhadap karakteristik 

tinta yang meliputi solid content, optical density, koordinat warna CIE Lab*, nilai 

perbedaan warna (ΔE), dan lightfastness. Data hasil pengujian selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif menggunakan tabel dan grafik untuk membandingkan 

karakteristik masing-masing formulasi tinta berdasarkan variasi jenis pelarut dan 

konsentrasi gum arabik terhadap tinta cetak saring konvensional sebagai referensi.  

1.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental di Laboratorium Ilmu Bahan Program Studi Teknik Grafika 

Penerbitan, Politeknik Negeri Jakarta. Penelitian dilaksanakan melalui serangkaian 

tahapan yang meliputi proses pembuatan pigmen arang kayu jati, formulasi tinta 

cetak saring, pencetakan sampel menggunakan teknik cetak saring, serta pengujian 

karakteristik tinta dan hasil cetak. Seluruh proses dilakukan dengan kondisi 

perlakuan yang sama pada setiap sampel agar data yang diperoleh dapat 

dibandingkan secara objektif. 

 Data penelitian diperoleh melalui pengamatan langsung dan pengujian 

Laboratorium terhadap setiap formulasi tinta. Pengujian dilakukan menggunakan 

instrumen yang sesuai untuk memperoleh data kuantitatif mengenai karakteristik 

tinta dan hasil cetak. Selanjutnya, data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel 

dan grafik, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui pengaruh 

variasi jenis pelarut dan konsentrasi gum arabik terhadap karakteristik tinta cetak 

saring berbahan dasar arang kayu jati. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tahapan sebagai berikut. 
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1. Pembuatan pigmen arang kayu jati melalui proses ekstraksi 

menggunakan pelarut aquades dan etanol 70%.  

2. Formulasi tinta cetak saring dengan variasi jenis pelarut (aquades dan 

etanol 70%) serta variasi konsentrasi gum arabik sebesar 3%, 5%, 7%, 

9%, dan 11%, dengan konsentrasi sodium alginate tetap sebesar 5%.  

3. Pengujian solid content untuk mengetahui persentase padatan pada 

masing-masing formulasi tinta.  

4. Pencetakan seluruh formulasi tinta menggunakan teknik cetak saring 

pada media art paper 150 gsm.  

5. Pengujian hasil cetak menggunakan spektrodensitometer untuk 

memperoleh nilai koordinat warna CIE Lab*, optical density, serta 

perbedaan warna (ΔE) terhadap tinta cetak saring konvensional 

sebagai referensi.  

6. Pengujian lightfastness menggunakan spektrodensitometer untuk 

mengetahui perubahan karakteristik warna setelah proses penyinaran.  

7. Pengolahan, dokumentasi, dan analisis data hasil pengujian dalam 

bentuk tabel, grafik, serta pembahasan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

1.7. Sistematika Penulisan 

 Penulisan laporan penelitian ini disusun dalam lima bab, yaitu sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan pentingnya 

pengembangan tinta cetak saring berbahan alami sebagai alternatif tinta sintetis 

yang lebih ramah lingkungan, khususnya pemanfaatan arang kayu jati sebagai 

pigmen alami. Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, metode penulisan, serta sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi landasan teori dan kajian pustaka yang mendukung penelitian, 

meliputi teori mengenai arang kayu jati sebagai sumber pigmen alami, pigmen tinta, 

teknik cetak saring (screen printing), jenis-jenis tinta cetak saring, metode cetak 

saring, pelarut (aquades dan etanol), gum arabik sebagai  binder, sodium alginate 

sebagai thickener, media cetak (kertas), serta teori mengenai pengujian tinta yang 

meliputi solid content, lightfastness, koordinat warna CIE Lab*, optical density, 

dan perbedaan warna (ΔE). Bab ini juga memuat penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai dasar pengembangan penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan penelitian, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data, prosedur pembuatan pigmen arang kayu jati, 

formulasi tinta cetak saring, proses pencetakan menggunakan teknik cetak saring 

pada media art paper 150 gsm, metode pengujian solid content, lightfastness, 

koordinat warna CIE Lab*, optical density, dan ΔE, serta teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses pembuatan 

tinta cetak saring berbahan dasar arang kayu jati, hasil pencetakan sampel, hasil 

pengujian solid content, koordinat warna CIE Lab*, densitas optik (optical density), 

perbedaan warna (ΔE), dan lightfastness. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik, kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh variasi jenis 

pelarut dan konsentrasi gum arabik terhadap karakteristik tinta cetak saring 

berbahan dasar arang kayu jati. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta 

pembahasan yang telah dilakukan. Selain itu, bab ini memuat saran yang dapat 
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dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya maupun pengembangan formulasi 

tinta cetak saring berbahan alami yang lebih optimal dan berkelanjutan dalam 

bidang grafika dan percetakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai formulasi tinta cetak saring berbahan 

pigmen arang kayu jati dengan variasi konsentrasi gum arabik menggunakan 

pelarut aquades dan etanol, dapat disimpulkan bahwa variasi jenis pelarut dan 

konsentrasi gum arabik memberikan pengaruh terhadap karakteristik fisik maupun 

karakteristik optik tinta yang dihasilkan. Pada formulasi berbasis aquades (TAKA), 

peningkatan konsentrasi gum arabik menyebabkan tinta menjadi lebih kental 

dengan tekstur menyerupai gel (jelly) sehingga perlu diaduk kembali sebelum 

digunakan. Selain itu, nilai solid content mengalami peningkatan dari 7% menjadi 

18%, yang menunjukkan semakin banyak padatan yang tertinggal setelah proses 

pengeringan. Sebaliknya, pada formulasi berbasis etanol (TAKE), peningkatan 

konsentrasi gum arabik menghasilkan tinta yang cenderung lebih encer 

dibandingkan konsentrasi rendah, meskipun seluruh formulasi tetap memerlukan 

pengadukan agar kembali homogen. Nilai solid content pada formulasi TAKE juga 

meningkat, namun hanya mencapai 15%, sehingga menunjukkan bahwa 

karakteristik pelarut memengaruhi jumlah padatan yang tersisa pada tinta. 

 Hasil pengujian kolorimetri CIE Lab* dan optical density menunjukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi gum arabik memberikan pengaruh yang berbeda 

pada kedua jenis pelarut. Formulasi TAKA mengalami penurunan nilai L* dari 

56,56 menjadi 29,57 yang disertai peningkatan rata-rata optical density dari 

0,61418 menjadi 1,23516. Hasil tersebut menunjukkan bahwa warna tinta menjadi 

semakin gelap dan pekat seiring bertambahnya konsentrasi gum arabik. Sebaliknya, 

formulasi TAKE menunjukkan kecenderungan yang berlawanan, yaitu nilai L* 

meningkat dari 27,01 menjadi 49,23, sedangkan rata-rata optical density menurun 

dari 1,31534 menjadi 0,76986. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penambahan 

gum arabik pada formulasi berbasis etanol justru menyebabkan intensitas warna 

hitam menjadi lebih rendah. 



89 

 

 

 

 Berdasarkan hasil pengujian ΔE, formulasi TAKA menunjukkan nilai rata-

rata ΔE yang semakin kecil seiring meningkatnya konsentrasi gum arabik, yaitu 

dari 34,50 pada konsentrasi 3% menjadi 7,00 pada konsentrasi 11%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa warna hasil cetak semakin mendekati warna acuan hitam. 

Sebaliknya, formulasi TAKE mengalami peningkatan nilai rata-rata ΔE dari 4,20 

menjadi 26,30, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi gum arabik 

pada tinta berbasis etanol menyebabkan warna hasil cetak semakin menjauh dari 

warna acuan. 

 Pengujian lightfastness selama 24 jam pada kondisi stabil menunjukkan 

bahwa seluruh formulasi masih mengalami perubahan warna setelah penyinaran, 

namun perubahan tersebut relatif kecil. Formulasi TAKA mengalami peningkatan 

nilai ΔE sebesar 0,63–1,90, sedangkan formulasi TAKE mengalami peningkatan 

sebesar 0,13–1,29. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua formulasi memiliki 

ketahanan warna yang cukup baik terhadap paparan cahaya, meskipun tinta berbasis 

etanol menunjukkan perubahan warna yang relatif lebih kecil dibandingkan tinta 

berbasis aquades. 

 Secara keseluruhan, formulasi terbaik pada penelitian ini diperoleh pada 

sampel TAKA dengan konsentrasi gum arabik 11%. Formulasi tersebut 

menghasilkan nilai solid content tertinggi sebesar 18%, nilai L* terendah sebesar 

29,57, rata-rata optical density tertinggi sebesar 1,23516, serta rata-rata ΔE terendah 

sebesar 7,00 sehingga menghasilkan warna hitam yang paling pekat. Meskipun 

memiliki karakteristik fisik yang lebih kental dan membentuk struktur menyerupai 

gel, formulasi ini memberikan performa terbaik berdasarkan parameter pengujian 

yang dilakukan. Sementara itu, pada formulasi berbasis etanol, sampel TAKE 

dengan konsentrasi gum arabik 3% menghasilkan intensitas warna hitam tertinggi 

dengan rata-rata optical density sebesar 1,31534, namun kualitas warna cenderung 

menurun seiring meningkatnya konsentrasi gum arabik. 

5.2. Saran 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, formulasi tinta cetak 

saring berbahan pigmen arang kayu jati menunjukkan potensi untuk dikembangkan 

sebagai alternatif tinta berbasis bahan alami yang lebih ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan formulasi tinta 

dengan mengeksplorasi variasi komposisi bahan baku, jenis binder, maupun jenis 

pelarut lainnya sehingga dapat diperoleh formulasi dengan karakteristik fisik dan 

kualitas cetak yang lebih optimal. 

 Selain itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menambahkan 

parameter pengujian lain, seperti viskositas, daya lekat (adhesion), ketahanan gosok 

(rub resistance), ketahanan air (water resistance), serta analisis ukuran partikel 

pigmen agar karakteristik tinta dapat dievaluasi secara lebih komprehensif. 

Pengujian pada berbagai jenis media cetak, seperti tekstil, kertas dengan gramatur 

berbeda, maupun media nonpori, juga dapat dilakukan untuk mengetahui cakupan 

aplikasi tinta yang lebih luas. 

 Penelitian ini telah menghasilkan formulasi tinta yang mampu menunjukkan 

karakteristik fisik dan optik yang baik berdasarkan parameter solid content, CIE 

Lab*, optical density, ΔE, dan lightfastness. Namun demikian, penggunaan 

peralatan Laboratorium dengan tingkat presisi yang lebih tinggi, fasilitas pengujian 

yang lebih lengkap, serta proses formulasi yang lebih terkontrol diharapkan dapat 

menghasilkan data yang lebih akurat dan formulasi tinta dengan performa yang 

semakin optimal. Meskipun demikian, hasil penelitian ini telah memberikan 

gambaran yang jelas mengenai pengaruh variasi pelarut dan konsentrasi gum arabik 

terhadap karakteristik tinta cetak saring berbahan arang kayu jati, sehingga dapat 

menjadi dasar dan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam 

pengembangan tinta cetak berbasis bahan alami. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Hasil Pengujian Solid Content Tinta TAKA 

 

 
 

No. 

 

 
Nama 

Sampel 

 

 
 

Rasio 

 
 

Gum 

Arabik 

(%) 

 

 
Alginate 

(%) 

Berat 

Cawan 

Sebelum 

Masuk 

Sampel 

(W0) (gr) 

Berat 

Cawan 

Setelah 

Masuk 

Sampel 

(W1) 

(gr) 

Berat 

Cawan 

Setelah 

Masuk 

Oven 

(W2) 

(gr) 

 
 

Solid 

Content 

(%) 

1 TAKA1 

1:2 

3% 

 

 
5% 

37,5202 39,5265 37,6606 7% 

2 TAKA2 5% 37,4555 39,4638 37,6156 8% 

3 TAKA3 7% 41,0249 43,0333 41,2291 10% 

4 TAKA4 9% 35,3231 37,3309 35,5455 11% 

5 TAKA5 11% 40,6892 42,6909 41,0501 18% 

Lampiran 1. 2 Hasil Pengujian Solid Content Tinta TAKE 

No. 
Nama 

Sampel 
Rasio 

Gum 

Arabik 

(%) 

Alginate 

(%) 

Berat 

Cawan 

Sebelum 

Masuk 

Sampel 

(W0) (gr) 

Berat 

Cawan 

Setelah 

Masuk 

Sampel 

(W1) 

(gr) 

Berat 

Cawan 

Setelah 

Masuk 

Oven 

(W2) 

(gr) 

Solid 

Content 

(%) 

1 TAKE1 

1:2 

3% 

5% 

 

37,5134 39,6021 37,7458 11,13% 

2 TAKE2 5% 37,4482 39,4502 37,6866 12% 

3 TAKE3 7% 41,0127 43,0145 41,2713 13% 

4 TAKE4 9% 35,3192 37,3228 35,5825 13% 

5 TAKE5 11% 40,6830 42,6889 40,9839 15% 
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Lampiran 1. 3 Hasil Pengujian CIE Lab* TAKA 

No. Sampel Spot  L* a* b* 

1 TAKA 3% 

1 56,56 2,19 -3,7 

2 55,88 2,19 -3,81 

3 56,21 2,3 -3,91 

4 56,95 2,31 -4 

2 TAKA 5% 

1 50,29 1,74 -3,35 

2 50,61 1,84 -3,52 

3 49,88 1,92 -2,85 

4 48,25 1,94 -2,53 

3 TAKA 7% 

1 40,16 1,55 -1,6 

2 41,81 1,61 -1,99 

3 41,52 1,57 -1,63 

4 40,77 1,67 -1,57 

4 TAKA 9% 

1 33,6 1,5 -0,48 

2 37,99 1,68 -1,1 

3 32,16 1,51 -0,09 

4 28,86 1,4 -0,08 

5 TAKA 11% 

1 29,57 1,14 -0,96 

2 33,97 1,29 -1,62 

3 25,92 1,01 -0,04 

4 26,77 1,07 -0,49 

Lampiran 1. 4 Hasil Perhitungan Optical Density Tinta TAKA 

Sampel Spot  L* Y R=Y/100 Density 

TAKA1 

1 56,56 24,4747 0,24475 0,61128 

2 55,88 23,7931 0,23793 0,62355 

3 56,21 24,1223 0,24122 0,61758 

4 56,95 24,8715 0,24871 0,6043 

Rata – Rata Density 0,61418 

TAKA2 

1 50,29 18,6625 0,18663 0,72903 

2 50,61 18,9341 0,18934 0,72276 

3 49,88 18,3184 0,18318 0,73711 

4 48,25 16,992 0,16992 0,76975 

Rata – Rata Density 0,73966 

TAKA3 

 

 

1 40,16 11,3477 0,11348 0,94509 

2 41,81 12,3776 0,12378 0,90737 

3 41,52 12,1922 0,12192 0,91392 
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4 40,77 11,7215 0,11721 0,93102 

Rata – Rata Density 0,92435 

TAKA4 

1 33,6 7,81756 0,07818 1,10693 

2 37,99 10,0824 0,10082 0,99643 

3 32,16 7,15625 0,07156 1,14531 

4 28,86 5,78367 0,05784 1,2378 

Rata – Rata Density 1,12162 

TAKA5 

1 29,57 6,06266 0,06063 1,21734 

2 33,97 7,99381 0,07994 1,09725 

3 25,92 4,71943 0,04719 1,32611 

4 26,77 5,01238 0,05012 1,29996 

Rata – Rata Density 1,23516 

Lampiran 1. 5 Hasil Pengujian CIE Lab* TAKE 

No. Sampel Spot  L* a* b* 

 

 
1 

 

 
TAKE 3% 

1 27,01 0,84 -0,65 

2 27,03 0,86 -0,58 

3 25,77 0,83 -0,05 

4 25,29 0,79 -0,29 

 

 
2 

 

 
TAKE 5% 

1 29,81 1,2 -0,81 

2 28,18 1,06 -0,88 

3 29,24 1,16 -0,6 

4 29,35 1,22 -1,02 

 

 
3 

 

 
TAKE 7% 

1 35,48 1,18 -1,56 

2 36,56 1,16 -1,78 

3 35,97 1,25 -1,09 

4 35,85 1,28 -1,26 

 

 
4 

 

 
TAKE 9% 

1 42,59 1,32 -2,04 

2 42,9 1,38 -2,16 

3 42,65 1,41 -2,35 

4 41,55 1,39 -2,07 

 

 
5 

 

 
TAKE 11% 

1 49,23 1,52 -3,38 

2 47,24 1,41 -2,84 

3 48,85 1,55 -2,89 

4 47,68 1,6 -3,18 

Lampiran 1. 6 Hasil Perhitungan Optical Density Tinta TAKE 

Sampel Spot  L* Y R=Y/100 Density 

TAKE1 1 27,01 5,09723 0,05097 1,29267 
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2 27,03 5,10435 0,05104 1,29206 

3 25,77 4,66895 0,04669 1,33078 

4 25,29 4,50984 0,0451 1,34584 

Rata-Rata Density 1,31534 

TAKE2 

1 29,81 6,15895 0,06159 1,21049 

2 28,18 5,52463 0,05525 1,2577 

3 29,24 5,9319 0,05932 1,22681 

4 29,35 5,97528 0,05975 1,22364 

Rata-Rata Density 1,22966 

TAKE3 

1 35,48 8,74061 0,08741 1,05846 

2 36,56 9,30234 0,09302 1,03141 

3 35,97 8,99258 0,08993 1,04612 

4 35,85 8,93043 0,0893 1,04913 

Rata-Rata Density 1,04628 

TAKE4 

1 42,59 12,8854 0,12885 0,8899 

2 42,9 13,091 0,13091 0,88303 

3 42,65 12,925 0,12925 0,88857 

4 41,55 12,2113 0,12211 0,91324 

Rata-Rata Density 0,89368 

TAKE5 

1 49,23 17,7815 0,17781 0,75003 

2 47,24 16,2032 0,16203 0,7904 

3 48,85 17,4725 0,17473 0,75764 

4 47,68 16,5438 0,16544 0,78136 

Rata-Rata Density 0,76986 

Lampiran 1. 7 Nilai ΔE Tinta TAKA 

Sampel L a* b* ΔE 

TAKA1 56,56 2,19 -3,7 34,8747  
55,88 2,19 -3,81 32,7761  
56,21 2,3 -3,91 35,3435  
56,95 2,31 -4 35,0027 

Rata-Rata ΔE 34,4992 

TAKA2 50,29 1,74 -3,35 28,5985  
50,61 1,84 -3,52 27,5065  
49,88 1,92 -2,85 28,9162  
48,25 1,94 -2,53 26,1768 

Rata-Rata ΔE 27,7995 

TAKA3 40,16 1,55 -1,6 18,3293  
41,81 1,61 -1,99 18,5773  
41,52 1,57 -1,63 20,4604  
40,77 1,67 -1,57 18,6309 

Rata-Rata ΔE 18,9995 

TAKA4 33,6 1,5 -0,48 11,6972 
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37,99 1,68 -1,1 14,6873  
32,16 1,51 -0,09 10,9874  
28,86 1,4 -0,08 6,63425 

Rata-Rata ΔE 11,0015 

TAKA5 29,57 1,14 -0,96 7,75488  
33,97 1,29 -1,62 10,7735  
25,92 1,01 -0,04 4,83261  
26,77 1,07 -0,49 4,64954 

Rata-Rata ΔE 7,00263 

Lampiran 1. 8 Nilai ΔE Tinta TAKE 

Sampel L a* b* ΔE 

TAKE1 27,01 0,84 -0,65 5,17503  
27,03 0,86 -0,58 3,76748  
25,77 0,83 -0,05 4,68548  
25,29 0,79 -0,29 3,17323 

Rata-Rata ΔE 4,2003 

TAKE2 29,81 1,2 -0,81 7,96694  
28,18 1,06 -0,88 4,96421  
29,24 1,16 -0,6 8,18883  
29,35 1,22 -1,02 7,28244 

Rata-Rata ΔE 7,10061 

TAKE3 35,48 1,18 -1,56 13,6746  
36,56 1,16 -1,78 13,3416  
35,97 1,25 -1,09 14,8849  
35,85 1,28 -1,26 13,7035 

Rata-Rata ΔE 13,9011 

TAKE4 42,59 1,32 -2,04 20,7832  
42,9 1,38 -2,16 19,6702  

42,65 1,41 -2,35 21,683  
41,55 1,39 -2,07 19,4612 

Rata-Rata ΔE 20,3994 

TAKE5 49,23 1,52 -3,38 27,546  
47,24 1,41 -2,84 24,0612  
48,85 1,55 -2,89 27,8912  
47,68 1,6 -3,18 25,6921 

Rata-Rata ΔE 26,2976 
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BERBAHAN 

DASAR ARANG 
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DENGAN VARIASI 

JENIS PELARUT 

dimana pada akhir 

tidak disebutkan jenis 

pelarutnya. 

Disebutkan jenis 

pelarut yang dipakai. 

Penulis akan 

mengganti judul 

sesuai dengan yang 
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penguji. 

Mengganti judul 

menjadi 

PEMBUATAN 

TINTA CETAK 

SARING 

BERBAHAN 

DASAR 

ARANG KAYU 

JATI DENGAN 

VARIASI JENIS 

PELARUT 

AQUADES 

DAN ETANOL. 

Pada pengujian cetak 

di art paper 150 gsm, 

seharusnya dilakukan 

pengulangan agar 

hasil menjadi lebih 

padat. Pada tiap spot 

Penulis akan 

menambahkan 

jumlah pengulangan 

pencetakkan pada art 

paper 150 gsm untuk 

dilakukan 

Menambahkan 

pengulangan 

pada pengujian 

cetak di art paper 

150 gsm. 
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pada sampel 

dilakukan 

pengulangan uji 

spektrodensitometer. 

pengulangan tes 

spektrodensitometer 

nya. 

Tinta konvensional 

yang dipakai itu jenis 

apa, dan apakah itu 

sudah sesuai dengan 

standar dengan yang 

ada di pasaran? 

Jenis tinta 

konvensional yang 

dipakai adalah tinta 

cetak saring water-

based yang tidak 

mempunyai brand 

atau nama. Tetapi 

tinta itu sudah sering 

direkomendasikan 

oleh tukang/tempat 

cetak saring. 

Penulis 

menambahkan 

jenis tinta 

konvensional 

yang dipakai 

kedalam 

landasan teori 

agar dapat lebih 

jelas. 

Pada bagian batasan 

masalah dijelaskan 

bahwa tidak memakai 

pengujian viskositas, 

tetapi masih ada hasil 

viskositas pada bagian 

pembahasan. Tolong 

kata – kata nya diganti 

atau diubah agar tidak 

membahas mengenai 

viskositas dan 

disesuaikan dengan 

batasan masalah. 

Penulis akan 

mengganti dan 

merubah bagian 

pembahasan yang 

masih membahas 

mengenai viskositas 

dan menggantinya 

sesuai dengan batasan 

masalah penelitian 

penulis. 

Mengganti 

bagian 

pembahasan 

yang masih 

terdapat 

viskositas. 

Penguji II 
Apa itu TAKA dan 

TAKE? Kenapa tidak 

TAKA dan TAKE 

merupakan 

Memasukkan arti 

TAKA dan 
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Sahiba 

Sahila, 

S.T., M.T. 

ada penjelasan 

mengenai apa itu 

kedua nya di landasan 

teori, metodologi 

penelitian dan 

pembahasan skripsi? 

kepanjangan dari 

Tinta Arang Kayu Jati 

berbasis Aquades 

(TAKA) dan Tinta 

Arang Kayu Jati 

berbasis Etanol 

(TAKE). Untuk 

penjelasannya penulis 

akan memasukkan 

penjelasannya ke 

dalam bagian yang 

membahas mengenai 

keduanya. 

TAKE kedalam 

skripsi 

penelitian. 

Pada bagian batasan 

masalah dijelaskan 

bahwa tidak memakai 

pengujian viskositas, 

tetapi masih ada hasil 

viskositas pada bagian 

pembahasan. Tolong 

kata – kata nya diganti 

atau diubah agar tidak 

membahas mengenai 

viskositas dan 

disesuaikan dengan 

batasan masalah. 

Penulis akan 

mengganti dan 

merubah bagian 

pembahasan yang 

masih membahas 

mengenai viskositas 

dan menggantinya 

sesuai dengan batasan 

masalah penelitian 

penulis. 

Mengganti 

bagian 

pembahasan 

yang masih 

terdapat 

viskositas. 
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 Saya adalah seorang Graphic Designer berpengalaman dengan keahlian 

tambahan sebagai Photographer, Photo Editor, dan Videographer. Dengan lebih 

dari 4 tahun pengalaman dalam industri grafis, saya telah terlibat dalam berbagai 

proyek sebagai volunteer, freelancer, maupun magang di bidang desain grafis. 

Saya memiliki keahlian yang mendalam dalam menggunakan perangkat lunak 

desain dan pengeditan seperti Adobe Illustrator, Photoshop, InDesign, Premiere 

Pro, After Effects dan AutoCAD. 
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 Saat ini, saya sedang menempuh pendidikan di program D4 Teknologi 

Rekayasa Cetak dan Grafis 3 Dimensi, Politeknik Negeri Jakarta, di mana saya 

juga memperoleh pengetahuan mengenai pengoperasian mesin cetak Offset dan 

3D berbasis Filament. Kombinasi pengalaman praktis dan pendidikan ini 

membuat saya mampu memberikan solusi kreatif yang inovatif di berbagai proyek 

grafis. 

 

pilar.febry@gmail.com | +6281210334849 / +628119788844 

| Limo, Depok, Jawa Barat 

| Portofolio : https://shorturl.at/MhxfR 

| LinkedIn : https://www.linkedin.com/in/pilarfebry 

 

 

https://shorturl.at/MhxfR
https://www.linkedin.com/in/pilarfebry
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